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ABSTRAK 

Hingga bulan Juni 2013, Armenia masih menjadi negara yang sedang 
melakukan negosiasi dengan Uni Eropa mengenai pembentukan Deep 
and Comprehensive Free Trade Area Agreement (DCFTA). Uni Eropa 
sebelumnya juga melakukan kerjasama dengan Armenia. Hal ini 
direalisasikan dengan berbagai jenis kerjasama yang dilakukan 
bersama dengan Armenia. Beberapa diantaranya adalah kerjasama 
dalam mempromosikan demokrasi di Armenia, selain itu Uni Eropa 
juga memberikan berbagai bantuan kepada Armenia dengan jumlah 
yang tak sedikit. Pada April 2012, Armenia cenderung bersikap 
mengarah pada pembentukan DCFTA dan bahkan menyatakan 
ketidakinginannya untuk bergabung dengan Eurasian Customs Union 
(ECU) bersama Rusia, Belarusia, dan Kazakhstan. Namun, pada 
tanggal 23 Januari 2014, Armenia memberikan pernyataan 
mengejutkan dengan lebih memilih bergabung dengan ECU dengan 
menandatangani roadmap keanggotaan ECU. Hal ini mengejutkan 
karena Armenia sendiri memiliki sistem pemerintahan yang 
demokratis. Selain itu, Armenia juga telah mengerti dan memahami 
konsekuensi yang diterima oleh negaranya terkait dengan keanggotaan 
ECU. Konsekuensi tersebut adalah jika Armenia telah bergabung 
dengan ECU, maka Armenia tak lagi dapat berpartisipasi dan 
bergabung dalam kerjasama DCFTA tersebut. Dalam penelitian ini 
berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi hingga membuat 
Armenia dapat melakukan perubahan kebijakan luar negerinya. 
Perubahan kebijakan luar negeri ini diteliti dengan menggunakan 
model perubahan kebijakan luar negeri milik Joakim Eidenfalk yang 
dilakukan dengan pencarian pengaruh dari beberapa pihak hingga 
dapat berpengaruh dalam proses penentuan kebijakan luar negeri. 
Dengan model Joakim Eidenfalk, hipotesis dalam penelitian yang 
menganggap bahwa perubahan kebijakan luar negeri Armenia 
dipengaruhi oleh perubahan pada faktor regional dan aktor non-negara 
yang dikonversikan oleh aktor kunci pembuat keputusan untuk 
memulai langkah perubahan kebijakan luar negerinya telah teruji. 
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